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ABSTRAK 

 

Ulfa Ramadani. 2018. Korelasi Antara Persepsi Siswa Terhadap Komunikasi 

Interpersonal Guru dan Siswa dengan Aktifitas Blajar Siswa 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh persepsi siswa terhadap komunikasi 

interpersonal guru. 1) Ada beberapa guru yang kurang disukai siswa sehingga siswa 

merasa enggan untuk belajar dan cenderung pasif dalam belajar. 2) masih banyak 

siswa yang kesulitan untuk. 3) Siswa menggunakan bahasa yang kurang baik ketika 

berkomunikasi dengan temannya 4) Siswa dalam mempelajari materi yang 

disampaikan guru, kebanyakan masih sulit menerima, memahami dan siswa tidak 

berani bertanya kepada guru karena merasa takut.Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui korelasi antara persepsi siswa terhadap komunikasi interpersonal guru 

dan siswa dengan aktifitas belajar siswa di SMP Negeri 8 Padang.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan penelitian 

korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX di SMP Negeri 8 

Padang yang berjumlah 196 orang. Teknik Pengambilan sample menggunakan 

stratified random sampling di dalam populasi. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 49 orang siswa yang diambil dari masing-masing kelas IX yang 

berjumlah sebanyak 8 kelas yang masing-masing kelasnya sebanyak 7 dan 6 orang. 

Teknik dan alat pengumpulan data menggunakan metode angket atau kuesioner 

yang berisi 20 butir pertanyan untuk variabel X, 30 butir pertanyaan untuk variabel 

Y. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan rumus korelasi produk 

moment. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang positif antara 

komunikasi interpersonal guru dan siswa dengan aktivitas belajar siswa di SMP 

Negeri 8 Padang. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi        sebesar 

0.422, koefisien determinan (r
2

xy) sebesar 0.178. Pada α 0.05 dan N = 49. 

Signifikasi koefisien korelasi dibuktikan dengan perolehan t
 
hitung= 3.192  ˃  t

 

tabel= 1.684, memberikan ubahan sebesar 17.8% dan dapat disimpulkan terdapat 

korelasi yang positif dan signifikan antara komunikasi interpersonal guru dan siswa 

dengan aktivitas belajar siswa di SMP Negeri 8 Padang. 
 

Kata kunci : Korelasi, Komunikasi Interpersonal, aktivitas belajar siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi 

dan pengetahuan manusia. pendidikan diharapkan dapat memberi 

pengaruh yang besar terhadap generasi penerus bangsa menjadi warga 

negara berkualitas yang mampu menghadapi tantangan masa depan. 

Pendidikan juga berperan dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Sebagai wadah pengembang, lembaga-lembaga pendidikan di harapkan 

mampu mewujudkan peranannya secara efektif dengan keunggulan dan 

kepemimpinan staf, proses belajar mengajar, pengembangan staf, 

kurikulum, tujuan dan harapan, iklim sekolah, penilaian diri, komunikasi 

dan keterlibatan orangtua/masyarakat. Peningkatan mutu pendidikan 

ditentukan oleh kesiapan sumber daya manusia yang terlibat dalam proses 

pendidikan. 

Sekolah merupakan salah satu institusi pendidikan yang 

mempunyai peran untuk mencerdaskan kehidupan bangsa . para penerus 

pemimpin bangsa ini mulai dilahirkan di sekolah. Melahirkan para calon-

calon penerus pemimpin bangsa bukanlah sebuah pekerjaan yang mudah, 

diperlukan suatu perjuangan dan kapasitas seorang pendidik yang mampu. 

Kemampuan dalam menyampaikan ilmu kepada pserta didik sangat 

diperlukan agar tercapainya keefektifan belajar. Guru dalam hal ini 

dituntut harus mempunyai komunikasi yang baik. Menurut Davis yang 

dikutip oleh Jalaludin Rakhmat (2008:2) ahli-ahli sosial telah berkali-kali 
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mengungkapkan bahwa kurangnya komunikasi akan menghambat 

perkembangan kepribadian. Apa jadinya jika seorang pendidik tidak 

memiliki komunikasi yang baik dengan para peserta didiknya. Hal ini 

pastilah berdampak pada kepribadian siswa. apakah siswa yang dididik 

akan mempunyai kepribadian yang baik atau tidak tergantung dengan 

kemampuan komunikasi guru yang dilakukan kepada peserta didik. 

Guru adalah sumber daya manusia yang menempati posisi dan 

memegang peranan penting dalam pendidikan, figur seorang guru terlibat 

dalam agenda pembicaraan terutama yang menyangkut persoalan 

pendidikan formal di sekolah. Guru juga harus berupaya untuk menolong 

anak dalam mencapai tingkat kedewasaan dan tetap berpegang teguh 

terhadap asas pendidikan agar pendidikan menjadi semakin lebih baik. 

Oleh sebab itu, dalam setiap upaya peningkatan kualitas pendidikan di 

Indonesia, guru tidak dapat dilepaskan dari berbagai hal yang berkaitan 

dengan eksitensi mereka. Hal ini menunjukkan bahwa guru merupakan 

kunci dalam meningkatkan mutu pendidikan dan berada pada titk sentral 

dari setiap usaha reformasi pendidikan yang diarahkan pada perubahan-

perubahan kualitatif (Jalal dan Superiadi, 2001 : 262 ). 

Proses belajar-mengajar merupakan proses yang kompleks. Dalam 

proses belajar mengajar terjadi hubungan timbal balik antara guru dan 

siswa. Proses pembelajaran adalah seperangkat kegiatan belajar yang di 

lakukan siswa (peserta didik). Kegiatan belajar yang dilaksanakan siswa 

dibawah bimbingan guru. Guru bertugas merumuskan tujuan-tujuan yang 
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hendak dicapai pada saat mengajar. Untuk mencapai tujuan pembelajaran, 

guru dituntut untuk merencanakan sejumlah pengalaman belajar. Yang 

dimaksud pengalaman belajar disini adalah segala yang diperoleh siswa 

sebagai hasil dari belajar (learning experience). Belajar ditandai dengan 

mengalami perubahan tingkah laku, karena mengalami perubahan tingkah 

laku, karena mengalami pengalaman baru. 

Mengembangkan potensi peserta didik dalam proses belajar 

mengajar tentunya seorang guru mempunyai suatu peranan, peran yang 

dimaksud adalah pola tingkah laku. Guru harus bertanggung jawab atas 

hasil kegiatan belajar peserta didik melalui aktivitas dan interaksi peserta 

didik dalam proses pembelajaran. peran guru merupakan faktor yang 

mempengaruhi berhasil atau tidaknya proses belajar mengajar. Guru harus 

mampu menciptakan suatu kondisi belajar dengan sebaik-baiknya.  

Tugas guru adalah menyampaikan materi pelajaran kepada siswa 

melalui interaksi komunikasi dalam proses belajar mengajar yang 

dilakukan. Keberhasilan guru dalam menyampaikan materi pelajaran 

tergantung pada interaksi komunikasi guru dengan siswanya (Asnawir & 

Usman 2002 : 1) oleh karena itu pendidik adalah pihak yang bertanggung 

jawab terhadap berlangsungnya komunikasi yang efektif dalam proses 

pembelajaran, sehingga sebagai pendidik atau pengajar guru dituntut 

memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik agar menghasilkan proses 

pembelajaran yang efektif. 
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Onong Uchajana Efendy (2007:28). merumuskan komunikasi 

sebagai proses  pernyataan antar manusia. Hal yang dinyatakan itu adalah 

fikiran atau perasaan seseorang dengan orang lain dengan menggunakan 

bahasa sebagai alat penyalurnya. Dalam bahasa komunikasi disebut 

sebagai message (pesan). Orang yang menyampaikan pesan di sebut 

sebagai communicator (komunikator) sedangkan orang yang menerima 

pernyataan disebut sebagai communicatte (komunikan).  

Manusia dalam kesehariannya selalu berkomunikasi, baik 

komunikasi antar individu yang satu dengan invidu yang lain, individu 

dengan kelompok ataupun kelompok yang satu dengan kelompok yang 

lainnya yakni dengan berkomunikasi yang efektif sehingga individu yang 

satu dengan individu yang lainnya dapat saling memahami, saling mengisi 

dan saling memberi, dengan demikian potensi dari masing-masing 

individu akan semakin berkembang. 

Umumnya dalam kegiatan pendidikan dan pada khususnya dalam 

kegiatan pembelajaran, komunikasi sangat diperlukan dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Maka untuk mencapai interaksi dan aktivitas yang 

baik dalam belajar mengajar perlu adanya perlu adanya komunikasi yang 

jelas antara guru (komunikator) dan siswa (komunikan). Salah satu bentuk 

terjalinya komunikasi yang efektif antara guru dan murid dalam proses 

pembelajaran adalah guru dapat menyampaikan materi pembelajaran 

dengan baik dan pada saat berlangsungnya proses pembelajaran aktivitas 

siswa dalam belajar siswa tidak mudah bosan, siswa lebih tekun, antusias 
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dan penuh partisipasi sehingga dapat terjalinnya komunikasi yang efektif 

dalam menyampaikan materi  di dalam kelas.  

Pola komunikasi antara guru dan siswa adalah pola komunikasi 

yang terjadi antar pribadi atau interpersonal communication. Hal ini sesuai 

dengan teori yang diungkapkan oleh R. Wayne Pace (Fadli 2012:1) 

menyatakan bahwa “interpersonal communication is communication 

involving two or more people in a face to face setting”. Barawal dari sini 

kemampuan komunikasi menjadi sangat penting untuk dapat dipahami dan 

dikuasai oleh mereka yang memiliki profesi yang berhubungan dengan 

orang lain, misalnya seorang pendidik atau guru. Apa jadinya jika seorang 

pendidik tidak mempunyai kemampuan komunikasi yang baik. Pastilah 

jalinan komunikasi dengan peserta didik menjadi tidak baik sehingga 

berdampak pada terhambatnya pengiriman pesan atau informasi yang 

disampaikan kepada peserta didik. 

Guru dan siswa merupakan dua komponen yang dapat 

dianalogikan seperti teori simbiosis mutualisme yaitu peran yang saling 

menguntungkan satu dengan yang lainnya. Jika salah satu komponen saja 

yang aktif tentunya tidak akan menghasilkan dampak yang maksimal. 

Sebagai timbal balik kemampuan berkomunikasi yang baik kepada guru. 

Interaksi komunikatif yang seperti inilah yang akan mendatangkan 

dampak positif salah satunya menambah kemauan siswa untuk aktif dalam 

mengikuti belajar mengajar di sekolah. Seperti yang disampaikan oleh 

Robert E salvin (Fadli 2012:2) guru yang efektif bukan hanya mengetahui 
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pokok permasalah siswa, tetapi juga dapat mengkomunikasikan 

pengetahuan yang dimilikinya kepada siswa. 

Fenomena yang penulis temukan dilapangan yaitu di SMP 

Negeri 8 Padang. Penulis mengamati ada beberapa guru yang kurang 

disukai siswa sehingga siswa merasa enggan untuk belajar dan cenderung 

pasif dalam belajar. Masih banyak siswa yang kesulitan untuk berinteraksi. 

Siswa menggunakan bahasa yang kurang baik ketika berkomunikasi 

dengan temannya dengan mengganti nama temannnya dengan panggilan 

yang tidak enak didengar. Siswa dalam mempelajari materi yang 

disampaikan guru, kebanyakan masih sulit menerima, memahami dan 

siswa tidak berani bertanya karena merasa takut. Tetapi ada juga beberapa 

guru yang di nantikan kehadirannya karena siswa suka belajar dengan guru 

tersebut.hal ini terjadi karena cara guru berkomunikasi mampu menarik 

perhatian siswa dan tentu saja siswa akan lebih termotivasi dalam belajar 

dan aktifitas siswa dalam belajar pasti akan meningkat.    

Guru dalam pembelajaran jika medapatkan jawaban ataupun 

komentar siswa, maka guru harus memberikan apresiasi. Jika tidak 

dilakukan balikan dan guru cenderung tidak peduli dengan jawaban siswa, 

maka siswa merasa bahwa jawaban yang mereka kemukakan adalah 

jawaban yang tidak bermutu. Sedangkan, guru sendiri akan kehilangan 

hubungannya dengan siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat yang 

dikemukan oleh Kennedy (Affiral dan Rafidah 2009) yang mengemukakan 

“teachers with dismissing (avoidant) attachments style may have difficulty 
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recognizing their own lack of warmth, trust, and sensitivity in their 

relationship with their students’. 

Persepsi guru terhadap siswanya akan mempengaruhi 

komunikasi yang mereka lakukan. Sebisa mungkin guru tetap menjaga 

komunikasi yang positif dikelas dan tidak memberikan suatu penghakiman 

(judgement)  bahwa siswa ini cantik, pintar, bodoh, malas, suka meribut di 

kelas. Pandangan semacam ini akan membuat guru kurang diperhatikan 

oleh siswa dan menimbulkan kondisi pembelajaran yang kurang kondusif 

untuk peningkatan prestasi belajar siswa. Maka, guru harus memandang 

semua siswa dengan pandangan yang positif agar dari komunikasi yang 

dibina ini dapat membantu dan memberikan dukungan untuk 

mengembangkan potensi siswa.   

Berdasarkan permasalahan diatas perlu dilakukan penelitian guna 

untuk melihat hubungan persepsi siswa terhadap pola komunikasi guru 

dengan aktivitas belajar siswa. Oleh karena itu penulis mengangkat judul 

untuk penelitian ini “Korelasi Antara Persepsi Siswa Terhadap 

Komunikasi Interpersonal Guru dan Siswa dengan Aktivitas Belajar 

Siswa di SMP Negeri 8 Padang” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis 

mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :  

1. Ada beberapa guru yang kurang disukai siswa sehingga siswa merasa 

enggan untuk belajar dan cenderung pasif dalam belajar.  

2. Masih banyak siswa yang mengalami kesulitan untuk berinteraksi. 

3. Siswa menggunakan bahasa yang kurang baik ketika berkomunikasi 

dengan temannya. 

4. Siswa dalam mempelajari materi yang disampaikan guru, kebanyakan 

masih sulit menerima, memahami dan siswa tidak berani bertanya 

karena merasa takut. 

C.  Batasan Masalah 

Berdasarkan pada identifikasi masalah di atas, agar penelitian lebih 

terarah maka batasan masalah yang dapat diambil pada penetilian ini 

adalah “Korelasi antara persepsi siswa terhadap komunikasi interpersonal 

guru dan siswa dengan aktivitas belajar siswa di SMP Negeri 8 Padang”. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dilakukan untuk menggambarkan dengan jelas 

mengenai masalah yang akan diteliti. Berdasarkan pembatasan masalah di 

atas, rumusan masalah yaitu : “Bagaimana korelasi antara persepsi siswa 

terhadap komunikasi interpersonal  guru dan siswa dengan aktivitas 

belajar siswa di SMP Negeri 8 Padang?” 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah maka penelitian ini bertujuan 

untuk : Mendeskripsikan korelasi antara persepsi siswa terhadap 

komunikasi interpersonal guru dan siswa dengan aktivitas belajar siswa di 

SMP Negeri 8 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan  dapat bermanfaat untuk: 

1. Mejadi bahan pertimbangan atau masukan kepada sekolah SMP Negeri 

8 untuk meihat sejauh mana komunikasi guru dengan siswa itu efektif, 

sehingga proses pembelajaran berjalan dengan lancar dan hasil yang 

diharapkan sesuai dengan yang diharapankan. 

2. Bagi mahasiswa, sebagai bahan informasi untuk mengembangkan ilmu 

sebagai calon pendidik yang professional yang telah di dapat di bangku 

perkuliahan. 

3. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan 

pendidikan S1 guna mendapat gelar sarjana di Jurusan Kurikulum dan 

Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Padang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperolah dari hasil analisis yang dilakukan 

maka kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara persepsi siswa 

terhadap komunikasi interpersonal guru dengan aktivitas belajar siswa 

dengan (rxy) adalah rhitung 0.422 lebih besar rtabel 0.281 dengan 

analisis uji kebeartian korelasi dibuktikan dengan perolehan t
 
hitung 

3.192  lebih besar dari   t
 
tabel 1.684 dengan taraf signifikansi 0,05 

dengan derajat kebebasan keberhasilan dk = N–2 atau 49-2 = 47, 

berarti semakin baik persepsi siswa terhadap komunikasi interpersonal 

guru semakin baik pula aktivitas belajar siswa. Interprestasi koefisien 

korelasi variabel komunikasi interpersonal guru dan aktivitas belajar 

siswa dikategorikan sedang, dikarenakan presentase koefisien korelasi 

nilai (r) berada pada rentang 0,40-0,599 yaitu sedang. 

2. Kontribusi persepsi siswa tentang komunikasi interpersonal guru 

terhadap aktivitas belajar siswa 17.8 % ini berarti persepsi siswa 

terhadap komunikasi interpersonal guru sebagai variabel bebas dapat 

memberikan perubahan sebesar 17.8 % pada aktivitas belajar siswa 

sebagai variabel terikat 
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B. Saran 

Dari hasil dan simpulan penelitian, maka dapat dikemukakan 

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan yaitu : 

1. Siswa agar dapat meningkatkan komunikasi interpersonal terhadap 

guru, untuk dapat membantu siswa dalam belajar baik di kelas 

mauapun di luar kelas, selain itu juga dapat membantu siswa untuk 

memahami materi-materi pembelajaran yang dirasa belum mengerti 

oleh siswa 

2. Guru agar dapat memperhatikan cara berkomunikasi dengan siswa 

khususnya komunikasi interpersonal agar meningkatnya interaksi guru 

dan siswa dalam pembelajaran, dan meningkatnya aktivitas siswa 

dalam pembelajaran. 

3. Peneliti selanjutnya, agar meneliti komunikasi interpersonal sesuai 

dengan perkembangan IPTEK karena komunikasi interpersonal tidak 

hanya di lakukan secara konvensional tetapi sesuai dengan 

perkembangan teknologi contohnya video call dan memperluas kajian 

tentang faktor-faktor yang mempengarui aktivitas belajar siswa. karena 

masih banyak faktor-faktor lain yang memberikan hubungan yang 

signifikan teradap aktivitas belajar siswa. 
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